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Abstract

This purpose of this study was to determine the effect of perceived desirability and perceived feasibility on
entrepreneurial intentions. The approach in the research used is a quantitative approach with the survey method.
Data collection techniques used are through questionnaires distributed to respondents. The population in this study
were all students of the Economic Education Study Program at the University of Education Indonesia. Data
collection techniques using questionnaire. The data analysis techniques used include classical assumption tests,
descriptive statistics, multiple linear regression tests and hypothesis testing. The results showed that: (i) perceived
desirability, perceived feasibility and entrepreneurial intentions in Economic Education students of University of
Education Indonesia are in the high category. (ii) perceived desirability has a positive effect on entrepreneurial
intention, students who have a strong interest or desire for entrepreneurship will be encouraged to start and run a
business (iii) perceived feasibility has a positive effect on entrepreneurial intention, students who have good
entrepreneurial skills will be encouraged to start and run a business (iv) perceived desirability and perceived
feasibility simultaneously have a positive effect on entrepreneurial intention.

Keywords: perceived desirability, perceived feasibility, entrepreneurial intention.

Pendahuluan

Berwirausaha merupakan salah satu syarat dalam memajukan perekonomian suatu negara.
Dengan adanya wirausaha, suatu negara dapat menekan jumlah pengangguran. Dimana
masyarakat yang memiliki jiwa berwirausaha dapat memanfaatkan berbagai peluang untuk
dijadikan sebagai sumber penghidupan masyarakat tersebut. Dengan kata lain, masyarakat bisa
mandiri secara ekonomi tanpa perlu bergantung pada negara dan bahkan bisa memberikan
kesempatan bagi masyarakat lain untuk bekerja. Dengan begitu, jumlah pengangguran dapat
menurun. Jumlah pengangguran yang menurun akan meningkatkan produktivitas negara yang
berujung pada majunya negara tersebut secara ekonomi.

Berdasarkan publikasi Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 dikutip dari
Katadata .co.id (https://katadata.co.id/ariayudhistira/analisisdata/6464b3d3c584e/jumlah-
wirausahawan-di-indonesia-ganjal-pertumbuhan-ekonomi), jumlah wirausaha di Indonesia
sebesar 3,47% dari jumlah penduduk. Angka tersebut masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Thailand yang memiliki jumlah wirausaha
sebesar 4,2%, Malaysia dengan jumlah wirausaha sebesar 4,7% dan Singapura sebesar 8,8%.
Rendahnya jumlah wirausaha tersebut tentu berimplikasi pada jumlah pengangguran di
Indonesia.

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (2023) jumlah pengangguran terbuka di
Indonesia sebesar 5,32% atau sekitar 7,86 juta jiwa. Penyumbang kedua tingginya jumlah
pengangguran tersebut adalah dari kalangan masyarakat dengan pendidikan tinggi (Diploma
dan Universitas). Tingkat pendidikan tinggi menyumbang sebesar 5,10% atau terdapat sekitar
400 ribu mahasiswa yang sedang menganggur. Hal tersebut merupakan ironi, dimana
seharusnya mahasiswa yang merupakan agen perubahan negara dengan salah satunya
menciptakan lapangan pekerjaan justru menjadi donatur kedua masalah pengangguran di
Indonesia.
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Intensi merupakan faktor yang mendorong seseorang dalam melakukan perilaku
(Hisrich et al., 2017, hal. 16). Dengan kata lain, rendahnya jumlah wirausaha disebabkan
karena rendahnya niat atau intensi terhadap wirausaha itu sendiri. Berdasarkan data dari Global
Entrepreneurship Monitor tahun 2022, jumlah wirausahawan baru di Indonesia tiap tahunnya
mengalami penurunan. Tercatat tahun 2022 hanya sebesar 8,1% turun sebesar 1,4% dari tahun
2020. Rendahnya jumlah wirausahawan baru tersebut, menunjukan masih rendahnya intensi
berwirausaha masyarakat Indonesia termasuk di dalamnya dari kalangan masyarakat
pendidikan tinggi atau mahasiswa.

Rendahnya intensi berwirausaha mahasiswa merupakan masalah yang perlu
diselesaikan. Hal tersebut dikarenakan dengan intensi berwirausaha yang rendah akan
berpengaruh terhadap jumlah wirausaha yang juga rendah. Dimana jumlah wirausaha yang
rendah tidak akan dapat menekan jumlah pengangguran. Jika hal tersebut terus menerus
dibiarkan, nantinya akan berdampak pada meningkatnya pengangguran dan mengganggu
produktivitas atau kemajuan ekonomi di suatu negara. Oleh karena itu, masalah intensi
berwirausaha ini perlu dicarikan solusi penyelesaiannya.

Menurut Shapero (dalam Krueger et al., 2000, hal. 419), berdasarkan teori
Entrepreneurial Event, Intensi berwirausaha dipengaruhi oleh tiga hal yaitu perceived
desirability, perceived feasibility dan propensity to act. Perceived desirability atau persepsi
keinginan berkaitan dengan keinginan atau ketertarikan seseorang untuk memulai bisnis,
perceived feasibility atau persepsi kelayakan berkaitan dengan kemampuan dan kepercayaan
diri seseorang dalam memulai dan melakukan bisnis, sementara itu propensity to act atau
kecenderungan untuk bertindak berkaitan dengan sikap seseorang untuk melakukan sesuatu
yang mencerminkan dari keinginan seseorang tersebut (Krueger et al., 2000, hal. 419).
Seseorang yang memiliki perceived desirability, perceived feasibility dan propensity to act
yang tinggi maka akan tinggi juga intensi berwirausahanya.

Terdapat penelitian-penelitian yang mendukung teori Entrepreneurial Event yang
menyatakan bahwa baik perceived desirability, perceived feasibility dan propensity to act
memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha (Khuyen et al., 2023; Astiana et al.,
2022; Bui et al., 2020; Afifah et al., 2020). Akan tetapi, dalam penelitian lain menyatakan
bahwa perceived desirability dan perceived feasibility tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha (Hernawati & Yuliniar, 2018; Fitzsimmons & Douglas, 2011). Dalam penelitian
lainnya hanya propensity to act yang tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha (Miralles
et al., 2012; Wang et al., 2011). Adanya hal tersebut menunjukan masih adanya inkonsistensi
dan ketidaksesuaian (Gap) dengan teori sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
menguji teori Entrepreneurial Event.

Dalam Penelitian ini, variabel propensity to act tidak diteliti. Selain karena memiliki
pengaruh yang lemah dan tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, variabel propensity
to act merupakan variabel yang kompleks. Dalam penelitian Davids (2017, hal. 19) dijelaskan
bahwa Propensity to Act termasuk dalam konsep locus of control internal yang mencakup
pandangan seseorang terhadap sejauh mana mereka merasa memiliki kendali atas kehidupan
dan keputusannya, sehingga dalam hal ini propensity to act tidak dapat berpengaruh langsung
pada intensi berwirausaha. Dalam beberapa penelitian, propensity to act menjadi variabel
mediasi (Dissanayake, 2013; Guerrero et al., 2008) dan dalam penelitian lain propensity to act
juga memiliki peran sebagai variabel moderator (Krueger, 1993, hal. 9). Dengan demikian,
variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini hanya perceived desirability dan perceived
feasibility.
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji teori
Entrepreneurial Event yaitu menguji pengaruh perceived desirability dan perceived feasibility
terhadap intensi berwirausaha. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Perceived desirability berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. 2) Perceived
feashility berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Penelitian ini perlu dilakukan
untuk menganalisis intensi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Pendidikan Indonesia.

Metode Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah intensi berwirausaha (Y) sebagai variabel terikat,
perceived desirability (X1) dan perceived feasibility (X2) sebagai variabel bebas. Sedangkan
subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Pendidikan Indonesia. Penelitian ini berlokasi di lingkungan Fakultas Pendidikan Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian dalam penelitian ini
diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bui et al., (2020). Dimana variabel
perceived desirability terdiri dari 4 item pertanyaan, perceived feasibility terdiri dari 11 item
pertanyaan dan intensi berwirausaha terdiri dari 5 item pertanyaan. Tiap item diukur dengan
skala likert 5 poin yaitu dari sangat setuju yang dinyatakan dengan angka 5 sampai dengan
sangat tidak setuju yang dinyatakan dengan angka 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari uji asumsi Klasik, yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Kemudian statistika deskriptif, uji analisis regresi linear berganda, serta uji
hipotesis yang meliputi uji koefisien determinasi, uji-t dan uji-F.

Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-
Sirminov. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan software SPSS 25 diperoleh nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,200. Dengan ketentuan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai Tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan pengujian dengan menggunakan software SPSS
25 diperoleh nilai tolerance sebesar 0,578 untuk perceived desirability maupun perceived
feasibility. Dengan ketentuan jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi
multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas.
Kemudian diperoleh nilai VIF yaitu sebesar 1,730. Dengan ketentuan jika nilai VIF kurang
dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF lebih dari 10 maka terjadi
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multikolinearitas. Dengan demikian, berdasarkan pengujian dan ketentuan tersebut dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White. Berdasarkan
pengujian dengan menggunakan software SPSS 25 diperoleh R Square sebesar 0,072. Dengan
R Square tersebut diperoleh nilai Chi Square hitung sebesar 0,072 x 116 = 8,352. Adapun untuk
penentuan Chi Square tabel dilihat berdasarkan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan
(df) =5 - 1 = 4. Berdasarkan hal tersebut diperoleh Chi Square tabel sebesar 9,488. Dengan
ketentuan, jika Chi Square hitung lebih kecil dari Chi Square tabel maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, jika Chi Square hitung lebih besar dari Chi Square tabel maka terjadi
heteroskedastisitas. Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh nilai Chi Square hitung (8,352)
< Chi Square tabel (9,488). Dengan demikian, dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gambaran Umum Intensi Berwirausaha

Gambaran umum intensi berwirausaha dalam penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan
Indonesia. Pengukuran gambaran umum terkait intensi berwirausaha dilakukan dengan
membuat standar pembanding dengan skor kriterium yang dapat dikategorikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun gambaran umum intensi berwirausaha
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Gambaran Umum Intensi Berwirausaha

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Rendah X<12 5 4,3%
Sedang 12<X< 18 44 37,9%
Tinggi X>18 67 57,8%

Jumlah 116 100%

Berdasarkan Tabel 1. Intensi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pendidikan Indonesia termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut ditunjukan
dengan banyaknya mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha dengan kategori tinggi yaitu
sebanyak 67 mahasiswa atau 57,8%. Sementara itu, sebanyak 44 mahasiswa atau sebesar
37,9% terkategori sedang dan sebanyak 5 mahasiswa atau sebesar 4,3% terkategori rendah.

Gambaran Umum Perceived Desirability

Gambaran umum perceived desirability dalam penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan
Indonesia. Pengukuran gambaran umum terkait perceived desirability dilakukan dengan
membuat standar pembanding dengan skor kriterium yang dapat dikategorikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun gambaran umum perceived desirability
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Gambaran Umum Perceived Desirability

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Rendah X<9 3 2,6%
Sedang 9<X<15 20 17,2%
Tinggi X>15 93 80,2%
Jumlah 116 100%

Berdasarkan Tabel 2. Perceived desirability atau persepsi keinginan pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia termasuk dalam kategori tinggi. Hal
tersebut ditunjukan dengan banyaknya mahasiswa yang memiliki perceived desirability
dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 93 mahasiswa atau 80,2%. Sementara itu, sebanyak 20
mahasiswa atau sebesar 17,2% terkategori sedang dan sebanyak 3 mahasiswa atau sebesar
2,6% terkategori rendah.

Gambaran Umum Perceived Feasibility

Gambaran umum perceived feasibility dalam penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan
Indonesia. Pengukuran gambaran umum terkait perceived feasibility dilakukan dengan
membuat standar pembanding dengan skor kriterium yang dapat dikategorikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun gambaran umum perceived feasibility
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Gambaran Umum Perceived Feasibility

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Rendah X< 26 5 4,3%
Sedang 26 <X<40 44 37,9%
Tinggi X>40 67 57,8%

Jumlah 116 100%

Berdasarkan Tabel 3. Perceived feasibility atau persepsi kelayakan pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia termasuk dalam kategori tinggi. Hal
tersebut ditunjukan dengan banyaknya mahasiswa yang memiliki perceived feasibility dengan
kategori tinggi yaitu sebanyak 67 mahasiswa atau 57,8%. Sementara itu, sebanyak 44
mahasiswa atau sebesar 37,9% terkategori sedang dan sebanyak 5 mahasiswa atau sebesar
4,3% terkategori rendah.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
yaitu perceived desirability (X1) dan perceived feasibility (X2) terhadap variabel terikat yaitu
intensi berwirausaha (). Adapun hasil dari analisis data dengan bantuan software SPSS 25
adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. Analisis Data

Model R R? B Std. Error F t Sig.

,848 ,719 144,326 ,000

(Constant) -2,705 1,280 -2,114 ,037
Perceived Desirability ,517 ,096 5,409 ,000
Perceived Feasibility ,307 ,035 8,731 ,000

Berdasarkan Tabel 4. Diperoleh persamaan regresi dalam penelitian ini terdiri dari
konstanta sebesar -3,427, kemudian koefisien regresi X1 sebesar 0,517, X2 sebesar 0,307.
Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut. Y =-2,705 + 0,517X1 + 0,307X2 + e

Dari persamaan berikut, diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar -3,427
menunjukan jika perceived desirability, perceived feasibility bernilai 0, maka nilai intensi
berwirausaha adalah sebesar -3,247. Koefisien regresi X1 sebesar 0,517 menunjukan jika
perceived desirability meningkat sebesar satu satuan maka intensi berwirausaha akan
meningkat sebesar 0,517 atau 52%. Koefisien regresi X2 sebesar 0,307 menunjukan jika
perceived feasibility meningkat sebesar satu satuan maka intensi berwirausaha akan meningkat
sebesar 0,307 atau 31%.

Nilai R Square dalam penelitian ini sebesar 0,719 atau 72%. Dengan kata lain,
perceived desirability dan perceived feasibility berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
sebesar 72% sementara itu, 28% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji-F) dalam penelitian ini ditunjukan dengan
taraf signifikansi 5%. Diperoleh nilai F hitung (96,489) > dari F tabel (3,077) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan perceived desirability dan
perceived feasibility secara simultan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Pengujian
hipotesis secara parsial (Uji-t) dalam penelitian ini ditunjukan dengan taraf signifikansi
5%. Untuk perceived desirability diperoleh t hitung (4,948) > t tabel (1,650) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Kemudian untuk perceived feasibility diperoleh t hitung (7,868) > t
tabel (1,656) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel perceived desirability dan perceived feasibility berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha.

Pengaruh Perceived Desirability terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa perceived desirability berpengaruh secara
positif terhadap intensi berwirausaha, yang berarti bahwa mahasiswa yang memiliki perceived
desiarbility atau persepsi keinginan yang tinggi maka akan tinggi juga intensinya dalam
berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Bui et al., 2020;
Dissnayake, 2013; Afifah et al., 2020; Kruger et al., 2000). Skor tertinggi pada persepsi
keinginan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bui et al., (2020, hal. 375), yang
menyatakan bahwa faktor perceived desirability memiliki pengaruh terkuat terhadap intensi
berwirausaha diantara mahasiswa. Ketika individu mempersepsikan kewirausahaan sebagai
sesuatu yang diinginkan, individu tersebut cenderung memiliki intensi yang lebih kuat untuk
terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Krueger et al., 2000, hal. 419). Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki daya tarik atau keinginan berwirausaha yang tinggi akan terdorong
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untuk memulai dan menjalankan usaha dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki
perceived desirability yang rendah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan item-item perceived desirability yang
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kata lain mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas
Pendidikan Indonesia sebagian besar mengganggap penciptaan bisnis merupakan sesuatu yang
menarik dan diinginkan yang digambarkan melalui kecintaan terhadap kewirausahaan, tingkat
antusiasme, tingkat ketegangan, dan tingkat kelelahan (Bui et al., 2020, hal. 378). Hal ini
dipengaruhi oleh sikap, nilai, dan persepsi masing-masing individu. Perceived desirability juga
terbentuk karena adanya faktor yang mendorong individu untuk bersikap positif, seperti adanya
pengalaman kewirausahaan dan dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, dan
kerabat (Afifah et al., 2020, hal. 145).

Dalam penelitian ini, jawaban mahasiswa mengenai ketertarikan untuk memulai bisnis
apabila memiliki peluang dan sumber daya merupakan item dengan nilai tertinggi. Dengan kata
lain, sebagian besar mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia tertarik
dan memiliki keinginan untuk menjalankan bisnis jika ada peluang dan sumber daya yang
memadai. Peluang atau momentum seperti adanya peluang usaha yang dilihat dari demografi,
peluang usaha yang dilihat dari kebutuhan atau permintaan zaman dan peluang usaha dengan
mengembangkan produk ang sudah ada. Adapun sumber daya yang mendukung jalannya
peluang usaha tersebut dapat berupa sumber daya modal, tenaga, tempat dan waktu. Apabila
peluang dan sumber daya usaha sudah terpenuhi maka intensi untuk berwirausaha akan
mengalami kenaikan.

Temuan dalam penelitian ini menemukan tingkat perceived desirability pada
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia secara umum termasuk
dalam kategori tinggi terhadap intensi berwirausaha. Dengan kata lain, perceived desirability
memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Dimana intensi berwirausaha akan
meningkat jika perceived desirabilityy nya juga meningkat.

Pengaruh Perceived Feasibility terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa perceived feasibility berpengaruh secara
positif terhadap intensi berwirausaha, yang berarti bahwa mahasiswa yang memiliki perceived
feasibility atau persepsi kelayakan yang tinggi maka akan tinggi juga intensinya dalam
berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya (Afifah
et al., 2020; Astiana et al., 2022; Bui et al., 2020). Berdasarkan penelitian tersebut, mahasiswa
yang memiliki yang memiliki perceived feasibility berarti memiliki kemampuan dan kelayakan
dalam berwirausaha sehingga mahasiswa tersebut akan percaya diri untuk memulai dan
menjalankan usaha (Afifah et al., 2020, hal. 148). Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki
kemampuan berwirausaha yang baik akan terdorong untuk memulai dan menjalankan usaha
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki perceived feasibility yang rendah.

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini menunjukan item-item perceived feasibility
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kata lain mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas
Pendidikan Indonesia sebagian besar memiliki kemampuan dan kelayakan dalam memulai dan
menjalankan usaha seperti mampu mengidentifikasi peluang usaha baru, mengidentifikasi
pendanaan usaha baru, membuat produk sesuai dengan kebutuhan, berfikir kreatif dalam usaha,
mengembangkan hubungan bisnis dengan orang penting, membangun tim dalam bisnis,
menginspirasi orang lain, mampu bekerja produktif, mentolerir perubahan kondisi bisnis,
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mampu menghadapai masalah dalam bisnis serta yakin bisa memulai dan menjalan bisnis
dengan sukses.

Dalam penelitian ini, jawaban mahasiswa terkait kepercayaan diri akan
keberhasilannya dalam menjalankan bisnis merupakan item dengan nilai tertinggi. Dengan kata
lain, sebagian besar mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia percaya
diri akan kemampuan mereka yaitu dapat menjalankan bisnis dengan sukses. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian lain yang juga menyatakan rasa percaya diri dan sikap optimis
mahasiswa dalam menjalankan proses bisnis termasuk dalam kategori tinggi (Astiana et al.,
2022, hal. 997). Shapero & Shokol (Mukharomah et al., 2017, hal. 285) mengemukakan bahwa
kemampuan dalam menjalankan bisinis yang baik merupakan hasil dari pendidikan dan
pengajaran. Dimana Pendidikan dan pengajaran tentang menjalankan bisnis yang baik akan
meningkatkan kepercayaan diri untuk memulai bisnis dengan sukses. Kepercayaan diri yang
tinggi tersebut nantinya akan mendorong intensi mahasiswa untuk memulai usaha.

Temuan dalam penelitian ini menemukan tingkat perceived feasibility pada mahasiswa
pendidikan ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia secara umum termasuk dalam kategori
tinggi terhadap intensi berwirausaha. Dengan kata lain, perceived feasibility memiliki pengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha. Dimana intensi berwirausaha akan meningkat jika
perceived feasibility nya juga meningkat.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan, mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pendidikan Indonesia memiliki tingkat perceived desirability dan perceived
feasibility yang tinggi sehingga berdampak positif pada intensi berwirausaha. Hal ini sesuai
dengan teori Entrepreneurial Event Shapero yang menekankan bahwa keinginan dan
kelayakan yang dirasakan oleh individu dapat mempengaruhi intensi mereka untuk terlibat
dalam aktivitas kewirausahaan. Mahasiswa yang melihat kewirausahaan sebagai sesuatu yang
diinginkan dan menarik, menciptakan dorongan untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan,
dan mahasiswa yang merasa mampu dan memiliki kelayakan dalam berwirausaha cenderung
memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi karena pengalaman positif dan keyakinan pada
kemampuan diri merupakan hal yang dapat memicu intensi berwirausaha.
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